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Suatu hari, Guru dari Imam Madzhab Hanafi dan Maliki yang bernama Imam Ja’far Ash-Shodiq
”?pernah bertanya kepada salah satu muridnya. “Apa yang telah kau pelajari dariku

Aku belajar 8 hal.” Jawab si murid.“
.“Kalau begitu, ceritakan kepadaku agar aku mengetahuinya.” Kata Sang Imam

,Kemudian murid itu mulai menjelaskan

Pertama, aku melihat semua kekasih akan meninggalkan kekasihnya ketika kematian datang,
maka aku fokuskan daya upayaku untuk mencari sesuatu yang tidak akan pernah

meninggalkanku, bahkan ia akan menemani dalam kesendirianku. Dialah amal baik, seperti
,firman Allah swt

فَمَن يَعْمَلْ مِْقَالَ ذَرةٍ خَْراً َرهَُ -٧-
Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarah, niscaya dia akan melihat (ba-“

lasan)nya.” (Al-Zalzalah 7)
 

“Bagus sekali, kemudian yang kedua?” Kata Sang Guru.
 

Kedua, aku melihat suatu kaum membanggakan kedudukan mereka dan yang lain
membanggakan harta serta anak mereka, padahal kebanggaan itu sama sekali tak berarti. Dan

,aku melihat kebanggaan yang besar pada firman Allah swt
إنِ أكَْرمََكُمْ عِندَ اللهِ أَْقَاكُمْ -١٣-

Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.”“
(Al-Hujurat 13)

 
Maka aku bersungguh-sungguh untuk menjadi mulia di sisi Allah swt.

 
,Ketiga, aku melihat ke-alpaan manusia, sementara aku pernah mendengar firman Allah swt



ا مَنْ خَافَ مَقَامَ ربَهِ وَنََى النفْسَ عَنِ الْهَوَى -٤٠- فَإِن الْجَنةَ هِيَ الْمَأْوَى -٤١- َوَأم
Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhan-nya dan menahan diri dari“

(keinginan) hawa nafsunya, maka sungguh, surgalah tempat tinggal(nya).” (An-Nazi’at 40-41)
Maka aku berusaha untuk berpaling dari hawa nafsuku hingga dapat meraih keridhoan-Nya.

 
Keempat, aku melihat setiap orang yang menemukan barang mulia, pasti ia akan menjaganya.

,Sementara Allah berfirman
مَن ذَا الذِي يُقْرضُِ اللهَ قَرْضاً حَسَناً فَيُضَاعِفَهُ لَهُ وَلَهُ أجَْرٌ كَرِيمٌ -١١-

Barangsiapa meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik (bersedekah), maka“
Allah akan Mengembalikannya berlipat ganda untuknya, dan baginya pahala yang mulia.” (Al-

Hadiid 11)
Maka aku lebih menyukai balasan yang berlipat dari-Nya dan aku pun tidak menemukan yang

lebih bisa menjaga titipanku melebihi Dia. Setiap aku menemukan sesuatu yang mulia, akan
kutitipkan kepada-Nya (dengan bersedekah) agar dapat menjadi simpananku ketika aku

membutuhkan.
 

Kelima, aku melihat manusia saling iri dalam urusan rizki mereka, padahal aku mendengar
,Allah berfirman

نْيَا وَرفََعْنَا بَعْضَهُمْ فَوْقَ بَعْضٍ دَرجََاتٍ ليَِتخِذَ عِيشَتهَُمْ فِي الْحَيَاةِ الد كَ نحَْنُ قَسَمْنَا بَيْنَهُم مَأهَُمْ يَقْسِمُونَ رحَْمَةَ رب
ا يَجْمَعُونَ -٣٢- م رٌ مَْكَ خَبَعْضُهُم بَعْضاً سُخْرِيّاً وَرحَْمَتُ رب

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhan-mu? Kami-lah yang Menentukan“
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah Meninggikan sebagian mereka

atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan
sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhan-mu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” (Az-

Zukhruf 32)
Maka aku tidak akan iri kepada siapapun dan aku tidak akan menyesal atas apa yang telah

hilang dariku.
 

Keenam, aku melihat manusia saling bermusuhan di dunia ini dan hati mereka dipenuhi dengan
,kebencian, padahal aku mendengar firman Allah swt

يْطَانَ لَكُمْ عَدُو فَاتخِذُوهُ عَدُوّاً -٦- الش ِإن
Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai musuh.” (Fathir 6)“

Maka aku sibukkan diriku untuk memusuhi setan daripada memusuhi yang lain.
 



Ketujuh, aku melihat manusia susah payah dalam mencari rizki, sementara aku mendengar
,firman Allah swt

ن رزْقٍ وَمَا أرُِيدُ أنَ يُطْعِمُونِ -٥٧- إنِ اللهَ هُوَ الرزاقُ ذُو ليَِعْبُدُونِ -٥٦- مَا أرُِيدُ مِنْهُم م ِنسَ إلا وَمَا خَلَقْتُ الْجِن وَالإِْ
ةِ الْمَتِنُ -٥٨- الْقُو

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku. Aku“
tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki agar mereka

memberi makan kepada-Ku. Sungguh Allah, Dia-lah Pemberi rezeki yang mempunyai kekuatan
lagi sangat kokoh.” (Adz-Dzariyat 56-58)

Maka aku pun tau bahwa janji-Nya pasti benar dan perkataan-Nya selalu tepat. Dan aku pun
tenang bersandar pada janji-Nya dan rela terhadap perkataan-Nya. Dan ku sibukkan diriku

untuk melaksanakan perintah-Nya daripada aku bersusah payah mencari apa yang telah Dia
janjikan.

 
Kedelapan, aku melihat suatu kaum berbincang mengenai sehatnya badan, banyaknya harta

,dan indahnya rupa mereka, sementara aku mendengar firman Allah swt
وَمَن يَقِ اللهَ يَجْعَل لهُ مَخْرجَاً -٢- وََرْزقُْهُ مِنْ حَيْثُ لاَ يَحْتسَِبُ وَمَن يَتوََكلْ عَلَى اللهِ فَهُوَ حَسْبُهُ -٣-

Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan Membukakan jalan keluar baginya, Dan“
Dia Memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan barangsiapa bertawakal

kepada Allah, niscaya Allah akan Mencukupkan (keperluan)nya.” (At-Thalaq 2-3)
Maka aku hanya bertawakal kepada Allah swt dan tidak menyandarkan segala urusanku

kepada selain-Nya.   Setelah mendengar uraian pelajaran yang disampaikan oleh muridnya itu,
Imam pun berkata,

“Demi Allah, sungguh Taurat, Injil, Zabur, Al-Qur’an dan semua Kitab itu kembali pada
”.masalah-masalah yang kau sebutkan tadi


